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ABSTRAK 
Pada umumnya, kontraktor memperhitungkan keuntungan maupun kerugian yang mungkin diperoleh 
berdasarkan selisih dari biaya total proyek keseluruhan yang diterima dengan biaya yang dikeluarkan saat proyek 
telah selesai dilaksanakan. Sebenarnya perhitungan tersebut tidak berhenti sampai disitu saja, masih perlu 
dilakukan optimasi-optimasi guna meningkatkan keuntungan yang didapat. Optimasi yang dapat dilakukan yaitu 
memanfaatkan selang-selang waktu (time range) antara penerimaan uang dengan pengeluaran uang untuk 
kebutuhan proyek yang merupakan keuntungan dari opportunity cost. Dengan melakukan pengumpulan data 
yang terdiri dari data kegiatan proyek, rencana anggaran biaya dan pembayaran termin pada proyek yang telah 
dilaksanakan, maka dianalisa keuntungan yang didapat dari rencana pemanfaatan dan penyimpanan uang 
diantara tenggang waktu   antara memegang uang dengan pembelian material dengan memanfaatkan fasilitas 
perbankan yaitu berupa simpanan tabungan dan bunga deposito. Hasil penelitian pada studi kasus proyek 
Pembangunan Gedung BPK-RI Pontianak terbukti pada proyek tersebut terdapat opportunity cost yang berasal 
dari selisih antara tenggang waktu memegang uang dengan waktu pembelian material dan pembayaran upah 
pekerja. Keuntungan tambahan yang diperoleh dari bunga simpanan adalah sekitar 0,2% dari total biaya proyek 
yaitu sebesar Rp16.038.849,83 
Kata Kunci : bunga deposito, opportunity cost. , proyek konstruksi 
ABSTRACT 
In general, the contractor calculates the profits and losses that may be obtained based on the difference between 
the total project costs received and the costs incurred when the project has been completed. Actually, the 
calculation does not stop there, optimizations still need to be done in order to increase the profits. The 
optimization that can be done is to take advantage of the time range between the receipt of money and the 
expenditure of money for project needs which is an advantage of the opportunity cost. By collecting data 
consisting of project activity data, budget plans and term payments on projects that have been implemented, the 
benefits obtained from the planned utilization and storage of money between the grace period between holding 
money and material purchases by utilizing banking facilities are analyzed in the form of savings. savings and 
deposit interest. The results of the research on the case study of the Pontianak-RI Pontianak Building 
Construction project proved that in the project there was an opportunity cost that came from the difference 
between the grace period for holding money and the time for purchasing materials and paying workers' wages. 
The additional profit obtained from interest on deposits is about 0.2% of the total project cost, which is Rp. 
16,038,849.83. 
Key words : construction project, deposit interest, opportunity cost 
I. PENDAHULUAN 
Pada umumnya, kontraktor memperhitungkan 
keuntungan maupun kerugian yang mungkin 
diperoleh berdasarkan selisih dari biaya total proyek 
keseluruhan yang diterima dengan biaya yang 
dikeluarkan untuk keperluan proyek pada saat 
proyek telah selesai dilaksanakan. Sebenarnya 
perhitungan tersebut tidak berhenti sampai disitu 
saja, masih perlu dilakukan optimasi-optimasi guna 
meningkatkan keuntungan yang didapat. 
Dalam suatu proyek konstruksi, banyak yang 
beranggapan keuntungan riil yang diperoleh pada 
akhir proyek merupakan keuntungan yang 
sebenarnya didapat. Keuntungan tersebut belum 
optimal jika belum termasuk pemanfaatan selang-
selang waktu pemegangan uang yang merupakan 
‘opportunity cost’ yang bisa dimanfaatkan. Konsep 
dasarnya adalah memanfaatkan potensi-potensi yang 
ada untuk memperoleh keuntungan yang lebih 
dengan memanfaatkan time range yang ada dalam 
suatu proyek konstruksi. Tujuan penelitian  ini 
adalah untuk  melakukan analisis mengenai 
pemanfaatan  opportunity cost  melalui simpanan 
defosito yang jarang diterapkan bahkan  tidak 
diperhitungkan yang sebenarnya bisa dilakukan 
untuk menambah keuntungan proyek agar menjadi 
lebih besar. 
 
II. METODOLOGI DAN PUSTAKA 
Pengertian Opportunity Cost 
Opportunity cost pada suatu proyek konstruksi 
merupakan perhitungan  kemungkinan penggunaan 
alternatif pendapatan atas dana yang diinvestasikan 
dalam persediaan atau kemungkinan memperoleh 
tingkat keuntungan yang diterima dari penggunaan 
alternatif yang terbaik yang lain dari suatu aset/dana. 
Yang dimaksud dengan penggunaan alternatif 
terbaik disini adalah suatu usaha untuk menambah 
keuntungan dengan memanfaatkan perbedaan 
jumlah dan waktu (selang-selang waktu) antara 
penerimaan pembayaran dengan pengeluaran untuk 
pengadaan material. Dalam hal pemanfaatan 
opportunity cost pada suatu proyek konstruksi dapat 
dipilih pemanfaatan fasillitas dari perbankan yaitu 
pemanfaatan bunga deposito. Hipotesa tentang 
Oppotrunity Cost 
Pengadaan material merupakan komponen 
terbesar dan paling penting karena membutuhkan 
modal yang sangat besar dan mempengaruhi biaya 
total proyek. Perbedaan jumlah dan waktu antara 
penerimaan uang muka, termin pembayaran pada 
metoda pembayaran berkala dengan pengadaan 
material, yang mungkin akan menghasilkan 
keuntungan yang lebih besar apabila dana yang 
dipegang oleh pihak pelaksana pada masa tersebut 
dapat dikelola dengan alternatif terbaik. 
 
Langkah-Langkah Mendapatkan 
Opportunity Cost pada Proyek  Konstruksi 
Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan 
antara lain: 
a. membagi-bagi pekerjaan secara garis besar 
berdasarkan tantangan proyek 
b. pada masing-masing item pekerjaan pada 
langkah sebelumnya, kemudian dikelompokkan 
lagi atas material-material yang digunakan. 
c. perhitungan analisa bahan untuk mendapatkan 
harga bahan yang akan dikeluarkan 
perminggunya. 
d. memprediksi waktu pemesanan dan pemakaian 
berdasarkan time schedule pelaksanaan proyek. 
e. membuat schedule termin  pembayaran. 
f. menyusun rencana pemanfaatan dan 
penyimpanan uang diantara tenggang waktu  
antara memegang uang dengan pembelian 
material. 
 
Pengertian Simpanan Tabungan 
Deposito menurut Undang-Undang Perbankan 
Tahun 1998 Nomor 10 adalah simpanan nasabah 
dalam jangka waktu tertentu dimana dana tersebut 
mengendap selama jangka waktu yang diinginkan 
nasabah yang penarikannya hanya dapat dilakukan 
pada waktu tertentu berdasarkan perjanjian antara 
nasabah dengan penyimpan bank. Artinya jika 
nasabah deposan menyimpan uangnya untuk jangka 
waktu 3 bulan, maka uang tersebut baru dapat 
dicairkan setelah jangka waktu tersebut berakhir dan 
sering disebut tanggal jatuh tempo. Apabila dana 
tersebut dicairkan sebelum jatuh tempo maka 
nasabah akan dikenakan sanksi, bisa deposan tidak 
mendapat bunga atau bunga hanya diberikan sekian 
persen dari nominal yang ditempatkan. 
Besar bunga pada tiap-tiap macam deposito 
berbeda-beda tergantung kebijakan bank 
penyelenggara yang bersangkutan disesuaikan 
dengan keadaan dan kondisi yang berlaku pada saat 
yang sudah ditentukan sebelumnya.  
 
Rumus bunga yang dihitung berdasarkan rata-rata 
saldo harian : 
 








𝒔𝒂𝒍𝒅𝒐 𝒂𝒌𝒉𝒊𝒓 𝒉𝒂𝒓𝒊×𝒔𝒖𝒌𝒖 𝒃𝒖𝒏𝒈𝒂
𝟑𝟔𝟓 𝑯𝒂𝒓𝒊
  (2) 
  
Jenis-jenis deposito 
Jenis deposito terdiri dari : 
1. Deposito berjangka 
Merupakan deposito yang diterbitkan menurut 
jangka waktu tertentu. Jangka waktu deposito 
biasanya bervariasi mulai dari 1, 2, 3, 6, 12, 18 
sampai dengan 24 bulan. Deposito berjangka 
diterbitkan atas nama, baik perorangan maupun 
lembaga, tetapi tidak bisa dipindahtangankan. Bisa 
diperpanjang secara otomatis tanpa pemberitahuan 
terlebih dahulu. 
Bunga deposito dapat ditarik setiap bulan atau 
setelah jatuh tempo (jangka waktu) sesuai jangka 
waktunya, baik ditarik tunai maupun non tunai 
(pemindahbukuan) dan dikenakan pajak dari jumlah 
bunga yang diterimanya. Jumlah yang disetor dalam 
bentuk bulat dan ada batas minimalnya. Penarikan 
deposito sebelum jatuh tempo dikenakan penalty 
rate (denda). 
Dalam memanfaatkan deposito berjangka 
sebagai alternatif penunjang pemanfaatan 
opportunity cost akan timbul suatu resiko yaitu dana 
tidak dapat dicairkan dalam jangka waktu seketika 
sampai tiba saat jatuh tempo yang telah ditetapkan 
dari deposito yang disimpan. Perlu dilihat terlebih 
dahulu kebutuhan-kebutuhan yang diperlukan 
berhubungan dengan schedule proyek, kapan akan 
dilakukan pengeluaran untuk kebutuhan tersebut. 
Sehingga dalam kapan waktu menyimpan deposito 
dan berapa lama jangka waktu yang dipilih harus 
disesuaikan dengan pengeluaran berdasarkan 
schedule proyek. Hal lain yang perlu diingat bahwa 
sekian lama dana disimpan dalam bentuk deposito 
maka akan semakin besar bunga yang diterima. 
2. Sertifikat Deposito 
Merupakan deposito yang hampir sama dengan 
deposito berjangka yang diterbitkan dengan jangka 
waktu 2, 3, 6, 12 dan 24 bulan. Sertifikat deposito 
diterbitkan atas unjuk dalam bentuk sertifikat dan 
dapat diperjualbelikan atau dipindahtangankan 
kepada pihak lain. Tidak bisa diperpanjang secara 
otomatis. Pencairan bunga sertifikat deposito dapat 
dilakukan dimuka, baik tunai maupun non tunai, tapi 
untuk pencairan sertifikat deposito ini dapat 
dilakukan setelah jatuh tempo. 
Penerbitan nilai deposito sudah tercetak dalam 
berbagai nominal dan biasanya bulat. Sehingga 
nasabah dapat membeli dalam lembaran banyak 
untuk jumlah nominal yang sama. Biasanya nilai 
sertifikat deposito ini diterbitkan sekitar 1 juta, 2,5 
juta, 5 juta atau 10 juta (tergantung bank yang 
bersangkutan). 
Perbedaan antara sertifikat deposito dengan deposito 
berjangka adalah dalam hal identitas, dimana 
sertifikat deposito atas unjuk sedangkan deposito 
berjangka tidak. Kemudian penarikan bunga, dimana 
sertifikat deposito dapat ditarik dimuka sedangkan 
deposito berjangka hanya dapat ditarik setiap bulan 
atau setelah jatuh tempo. 
3. Deposito On Call 
Merupakan deposito yang berjangka waktu 
minimal 7 hari dan paling lama kurang dari 1 bulan 
dimana pengambilannya atau pencairan uang 
tersebut harus berdasarkan pemberitahuan terlebih 
dahulu (sesuai perjanjian). Diterbitkan atas nama 
dan biasanya dalam jumlah yang besar misalnya 25 
juta rupiah, 50 juta rupiah atau 100 juta rupiah 
(tergantung bank yang bersangkutan). 
Pencairan bunga dilakukan pada saat pencairan 
deposito on call, sebelum deposito on call dicairkan 
terlebih dahulu 3 hari sebelumnya nasabah sudah 
memberitahukan bank penerbit yang bersangkutan 
dimana tempat nasabah tersebut mendepositokan 
uangnya. 
Besarnya bunga biasanya dihitung perminggu 
atau bisa juga perbulan dan biasanya dalam 
menentukan besar bunga deposito ini dilakukan 
negosiasi antara nasabah dengan pihak bank. Untuk 
perhitungan besarnya bunga deposito on call, 
caranya sama dengan perhitungan deposito 
sebelumnya hanya saja persentase besarnya suku 
bunga yang berbeda dan juga jumlah hari. Dalam 
penentuan jumlah hari disesuaikan denga jenis 
deposito yang dipilih.  
Berhubungan dengan pemanfaatan opportunity 
cost, fasilitas-fasilitas perbankan diatas dapat dipilih. 
Namun pemilihan tersebut harus disesuaikan dengan 
schedule proyek, kapan uang muka dan termin-
termin pembayaran dibayar oleh pemilik proyek. 
Untuk itu diperlukan keahlian dalam menempatkan 
fasilitas yang dipilih karena apabila salah dalam 
memperhitungkannya maka keuntungan yang 
diperoleh akan berkurang. 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode diskriptip 
analisis, yaitu melakukan pendataan dan 




Tahapan pada penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Tahap persiapan 
2) Tahap pengumpulan data 
Data yang dikumpulkan terdiri dari : 
a) data primer yaitu data hasil pengamatan 
(observasi) langsung dilapangan tentang 
kondisi bangunan, metode pelaksanaan 
pekerjaan dan  sumber daya yang terlibat 
dalam pekerjaan  
b) data sekunder yaitu berupa data dokumen 
lelang proyek, data kontrak, data rencana 
kerja (barchart dan kurva S), data keuangan 
proyek, gambar kerja, data harga satuan 
pekerjaan dan bahan bangunan, serta data 
besarnya nilai bunga deposito disalah satu 
bank di kota Pontianak. 
3) Tahap pengolahan dan analisa data 
Berikut dijabarkan langkah-langkah pengolahan 
dan analisa data sebagai berikut: 
a) Membagi-bagi pekerjaan secara garis besar 
berdasarkan tahapan proyek pada masing-
masing item pekerjaan, kemudian 
dikelompokkan lagi atas material-material 
yang digunakan. 
b) Perhitungan analisa bahan untuk 
mendapatkan harga bahan yang akan 
dikeluarkan perminggunya. 
c) Memprediksi waktu pemesanan dan 
pemakaian berdasarkan time schedule 
pelaksanaan proyek. 
Dalam hal ini pemesanan barang yang akan 
dipakai harus disesuaikan dengan  jadwal 
pelaksanaan proyek.dengan memperkirakan 
delivery lags maka barang yang akan dipakai 
dipesan 1 hari sebelum penggunaannya. 
Kemudian dilakukan analisa dan perhitungan 
biaya.  
d) Membuat schedule termin pembayaran. 
Umumnya termin dibayar berdasarkan pada 
kemajuan kerja (prestasi kerja) yang dibuat 
oleh kontraktor. Dengan demikian pelaksana 
dapat membuat schedule termin pembayaran 
agar dapat diketahui kapan arus dana masuk 
(cash in) kedalam proyek yang kemudian 
digunakan untuk keperluan selanjutnya. 
e) Menyusun rencana pemanfaatan dan 
penyimpanan uang diantara tenggang waktu   
antara memegang uang dengan pembelian 
material. 
f) Menghitung keuntungan yang diperoleh 
dengan cara memanfaatkan opportunity cost 
ini dari fasilitas-fasilitas perbankan yang 
dipilih berupa bunga simpanan ,deposito 
berjangka dan deposito on call  
4) Tahap pembahasan dan kesimpulan  
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Studi kasus dilakukan pada proyek 
Pembangunan Gedung Kantor Perwakilan BPK-RI 
Pontianak .Batasan  studi kasus pada proyek antara 
lain: 
1. Kurva S pada pelaksanaan diasumsikan tanpa 
penyimpangan  
2. Schedule pemesanan material dilakukan sehari 
sebelum material tersebut digunakan dengan 
anggapan material yang dipakai tersedia dipasar 
dan mudah dijangkau pada lokasi pengerjaan 
proyek. 
3. Penelitian opportunity cost pada seluruh item 
pekerjaan, mencakup analisa upah dan material. 
4. Pengalihan dana yang didapat untuk diolah 
sehingga menghasilkan opportunity cost hanya 
dilakukan terhadap dua alternatif, yaitu: 
a. Tabungan : untuk penyimpanan dana safety 
proyek (biaya tak terduga), 
b. Deposito : dalam hal ini deposito dibagi 
atas tiga jenis, yaitu deposito berjangka, 
sertifikat deposito dan deposito on call 
dimana penggunaannya disesuaikan 
dengan perhitungan yang dilakukan. 
5. Termin yang dibayar sesuai dengan kemajuan 
pekerjaan, dan pengajuan termin sampai 
keluarnya uang diasumsikan menghabiskan 
waktu selama 1 minggu, dengan pertimbangan 
bahwa pengajuann dilakukan 1 minggu 
sebelumnya. 
Analisa Kegiatan dan Biaya Pekerjaan 
Setelah mengetahui gambaran umum proyek 
yang akan ditangani untuk menganalisa kegiatan-
kegiatan yang tercantum didalamnya perlu dilakukan 
inventarisasi kegiatan-kegiatan yang ada. Terlebih 
dahulu dilakukan pembagian pekerjaan dalam divisi-
divisi (item pekerjaan), kemudian masing-masing 
item pekerjaan dibagi lagi menjadi subdivisi-
subdivisi.  
Sebelum memprediksi banyaknya material yang 
akan digunakan selama pekerjaan berlangsung serta 
upah untuk tenaga kerja, hal yang harus dilakukan 
adalah menghitung jumlah material berdasarkan 
analisa per item pekerjaan. Setelah banyaknya 
material masing-masing item pekerjaan didapat, 
selanjutnya banyaknya material tersebut dikalikan 
dengan harga material masing-masing. Hal yang 
sama juga dilakukan terhadap upah tenaga kerja, 
setelah menghitung jumlah tenaga kerja berdasarkan 
analisa per item pekerjaan, kemudian dikalikan 
dengan besarnya upah masing-masing tenaga kerja. 
Berdasarkan kurva S dan biaya riil yang 
dikeluarkan, diperoleh biaya pekerjaan yang 
dikeluarkan per minggu, persentase pekerjaan dan 
pembayaran termin seperti pada tabel 1 dibawah ini :  
 
Tabel 1.  Biaya Pekerjaan Per Minggu,  
   Kemajuan Pekerjaan Dan Pembayaran  
   Termin    Pembangunan Gedung Kantor     
    Perwakilan  BPK-RI Pontianak 
 (Sumber: Hasil perhitungan dari  
 rencana anggran biaya dan termin  
 pembayaran  proyek BPK Kalimantan  
 Barat) 
 
Minggu Biaya Pekerjaan Kemajuan Pekerjaan Jumlah Pembayaran 
ke- (Rp)   (Rp) 
1 236.944.673,76 3,30% 1.720.986.600,00 
2 226.982.457,26 6,60%  
3 226.982.457,26 9,80%  
4 226.982.457,26 13,10%  
5 226.982.457,26 16,30%  
6 454.527.446,07 22,80%  1.196.429.884,32 
7 228.890.296,29 26,00%  
8 234.267.822,05 29,20%  
9 234.267.822,05 32,40%  
10 344.330.586,03 37,30%  
11 357.206.544,67 42,20%  
12 357.302.327,57 47,10%  2.326.763.006,56 
13 237.267.492,00 51,00%  
14 386.058.700,35 56,40%  
15 332.494.165,09 60,90%  
16 422.372.735,03 66,30%  
17 474.768.718,89 72,40%  
18 439.445.353,09 77,40%  2.365.298.319,72 
19 580.068.336,01 84,00%  
20 436.525.342,91 88,30%  
21 483.198.982,57 93,50%  
22 359.451.578,60 96,30%  
23 368.318.338,64 99,20%  
24 167.618.951,47 99,70%  
25 65.109.353,45 100,00% 995.455.189,40 
Total Biaya Proyek 8.604.933.000,00 
 
 
Perhitungan opportunity cost dengan 
memanfaatkan simpanan tabungan dan 
bunga deposito 
Bunga bank untuk tabungan sebesar 3% 
pertahun. Sedangkan bunga deposito berjangka 
sebesar 6,25% untuk jangka waktu 1 bulan, 6,25% 
untuk jangka waktu 3 bulan, 6,50% untuk jangka 
waktu 6 bulan dan 6,75% untuk jangka waktu 12 
bulan. Untuk sertifikat deposito sebesar 6,25% untuk 
jangka waktu 1 bulan, 6,25% untuk jangka waktu 3 
bulan, 6,50% untuk jangka waktu 6 bulan dan 6,75% 
untuk jangka waktu 12 bulan. Dan untuk deposito on 
call (DOC) bunga sebesar 4% untuk jangka waktu 1 
minggu. 
1. Minggu ke-1 (10 Juli-16 Juli) 
Uang modal yang dimiliki pelaksana sebesar 
Rp1.000.000.000,- disimpan kedalam tabungan 
biasa. Pada tanggal 10 Juli pelaksana menerima 
pembayaran uang muka sebesar Rp1.720.986.600,-. 
Menurut rencana pada minggu ke-1 akan dibutuhkan 
uang sebesar Rp236.944.673,76,- untuk pembelian 
material dan upah pekerja. Sisa uang ditangan 
setelah pembayaran pada minggu ke-1 adalah 
sebesar Rp1.484.041.926,24,-. Pada kondisi ini 
untuk memanfaatkan opportunity cost, uang tersebut 
akan disimpan dengan cara tabungan biasa dan 
deposito, dengan perincian sebagai berikut : 
a. Pada tanggal 10 Juli uang sebesar 
Rp580.000.000,- didepositokan (jangka waktu 2 
bulan) yang masa jatuh temponya tanggal 10 
September. 
b. Pada tanggal 10 Juli uang sebesar 
Rp904.041.926,24,- disimpan dalam deposito on 
call selama 1 minggu. 
 
2. Minggu ke-2 (17 Juli-23 Juli) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp226.982.457,26,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-2. Setelah deposito on 
call pada minggu pertama dicairkan tanggal 17 Juli, 
uang diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp904.041.926,24,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp589.484,87,-) adalah sebesar 
Rp904.631.411,11,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian pada minggu ke-2 sebesar 
Rp677.648.953,85,-. Uang tersebut disimpan lagi 
dalam deposito on call pada tanggal 17 Juli selama 1 
minggu. 
 
3. Minggu ke-3 (24 Juli-30 Juli) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp226.982.457,26,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-3. Setelah deposito on 
call pada minggu ke-2 dicairkan pada tanggal 24 
Juli, uang diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp677.648.953,85,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp441.864,25,-) adalah sebesar 
Rp678.090.818,10,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian pada minggu ke-3 sebesar 
Rp451.108.360,84,-. Uang tersebut disimpan lagi 
dalam deposito on call lagi pada tanggal 24 juli 
selama 1 minggu. 
 
4. Minggu ke-4 (31 Juli-6 Agustus) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp226.982.457,26,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-4. Setelah deposito on 
call pada minggu ke-3 dicairkan pada tanggal 31 
Juli, uang diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp451.108.360,84,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp294.147,37,-) adalah sebesar 
Rp451.402.508,21,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian pada minggu ke-4 sebesar 
Rp224.420.050,95,-. Uang tersebut disimpan lagi 
dalam deposito on call pada tanggal 31 Juli selama 1 
minggu. 
 
5. Minggu ke-5 (7 Agustus-13 Agustus) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp226.982.457,26,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-5. Deposito on call 
pada minggu ke-4 dicairkan pada tanggal 7 Agustus, 
uang diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp224.420.050,95,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp146.334,17,-) adalah sebesar 
Rp224.566.385,12,-. Karena uang yang ada tidak 
mencukupi maka dipakai modal kerja yang diambil 
dari simpanan tabungan. Jumlah uang yang dipakai 
sebesar Rp2.416.072,14,- ditambah dengan 
bunganya (Rp5.134,15,-) adalah sebesar 
Rp2,421.206,29,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-5 adalah sebesar 
Rp5.134,15,- yang mana uang tersebut digunakan 
untuk menambahkan keperluan pada minggu 
berikutnya.  
 
6. Minggu ke-6 (14 Agustus-20 Agustus) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp454.527.446,07,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-6. Digunakan uang 
dari termin pertama pada tanggal 14 Agustus uang 
yang diterima pelaksana sebesar 
Rp1.196.429.884,32,-. Sisa uang tersebut sebesar 
uang termin pertama (Rp1.196.429.884,32,-) 
ditambah sisa uang ditangan minggu ke-5 
(Rp5.134,15,-) dikurangi dengan pemakaian minggu 
ke-6 adalah sebesar Rp741.907.572,40,-. Pada 
kondisi ini untuk memanfaatkan opportunity cost, 
uang tersebut akan disimpan dengan perincian 
sebagai berikut : 
a. Pada tanggal 14 Agustus uang sebesar 
Rp48.000.000,- didepositokan (jangka waktu 1 
bulan) yang masa jatuh temponya tanggal 14 
September. 
b. Pada tanggal 14 Agustus uang sebesar 
Rp693.907.572,40,- disimpan dalam deposito on 
call selama 1 minggu. 
 
7. Minggu ke-7 (21 Agustus-27 Agustus) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp228.890.296,29,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-7. Setelah deposito on 
call dicairkan pada tanggal 21 Agustus, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp693.907.572,40,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp452.465,76,-) adalah sebesar 
Rp694.360.038,15,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-7 adalah sebesar 
Rp465.469.741,87,-. Sisa uang tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 21 Agustus 
selama 1 minggu. 
 
8. Minggu ke-8 (28 Agustus-3 September) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp234.267.822,05,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-8. Setelah deposito on 
call dicairkan pada tanggal 28 Agustus, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp465.469.741,87,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp303.511,78,-) adalah sebesar 
Rp465.773.253,65,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-8 adalah sebesar 
Rp231.505.431,60,-. Sisa uang tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 28 Agustus 
selama 1 minggu. 
 
9. Minggu ke-9 (4 September-10 September) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
R234.267.822,05,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-9. Deposito on call 
dicairkan pada tanggal 4 September, uang diterima 
sebesar uang yang disimpan (Rp231.505.431,60,-) 
ditambah dengan jumlah bunganya (Rp150.954,23,-) 
adalah sebesar Rp231.656.385,82,-. Deposito 
berjangka pada minggu ke-1 dicairkan pada tanggal 
10 September, uang diterima sebesar uang yang 
disimpan (Rp580.000.000,-) ditambah dengan 
jumlah bunganya (Rp2.616.952,05,-) adalah sebesar 
Rp582.616.952,05,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-9 adalah sebesar 
Rp580.005.515,83,-. Sisa uang tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 4 September 
selama 1 minggu. 
 
10. Minggu ke-10 (11 September-17 September) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp344.330.586,03,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-10. Deposito on call 
dicairkan pada tanggal 11 September, uang diterima 
sebesar uang yang disimpan (Rp580.005.515,83,-) 
ditambah dengan jumlah bunganya (Rp378.195,38,-) 
adalah sebesar Rp580.373.711,21,-. Deposito 
berjangka pada minggu ke-6 dicairkan pada tanggal 
14 September, uang diterima sebesar  uang disimpan 
(Rp48.000.000,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp261.695,21,-) adalah sebesar Rp48.261.695,21,-. 
Sisa uang ditangan setelah dikurangi pemakaian 
minggu ke-10 adalah sebesar Rp294.314.820,39,-. 
Sisa uang tersebut disimpan dalam deposito on call 
pada tanggal 14 september selama 1 minggu. 
 
11. Minggu ke-11 (18 September-24 September) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp357.206.544,67,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-11. Deposito on call 
dicairkan pada tanggal 21 September. Uang diterima 
sebesar uang yang disimpan (Rp294.314.820,39,-) 
ditambah dengan bunganya (Rp160.440,12,-) adalah 
sebesar Rp246.213.565,30,-. Karena uang yang ada 
tidak mencukupi maka digunakan modal kerja yang 
diambil dari simpanan tabungan. Uang yang dipakai  
sebesar Rp110.992.979,31,- ditambah dengan 
bunganya (Rp235.860,08,-) adalah sebesar 
Rp111.228.839,39,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-11 adalah sebesar 
Rp235.860,08,-. Sisa uang tersebut digunakan untuk 
menambahkan keperluan pada minggu berikutnya. 
 
12. Minggu ke-12 (25 September-1 Oktober) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp357.302.327,57,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-12. Digunakan uang 
dari termin kedua pada tanggal 25 September, uang 
yang diterima pelaksana sebesar 
Rp2.326.763.006,65,-. Sisa uang ditangan sebesar 
uang termin kedua (Rp2.326.763.006,65,-) ditambah 
sisa uang minggu ke-11 (Rp235.860,08,-) dan 
dikurangi dengan pemakaian pada minggu ke-12 
adalah sebesar Rp1.969.696.539,08,-. Pada kondisi 
ini untuk memanfaatkan opportunity cost, uang 
tersebut akan disimpan dengan perincian sebagai 
berikut: 
a. Pada tanggal 25 September uang sebesar 
Rp550.000.000,- didepositokan (jangka waktu 1 
bulan) yang masa jatuh temponya tanggal 25 
Oktober. 
b. Pada tanggal 25 September uang sebesar 
Rp1.419.696.539,08,- disimpan dalam deposito 
on call dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
13. Minggu ke-13 (2 Oktober-8 Oktober) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp273.267.492,00,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-13. Setelah deposito 
on call pada minggu ke-12 dicairkan pada tanggal 2 
Oktober, uang diterima sebesar yang uang disimpan 
(Rp1.419.696.539,08,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp925.719,94,-) adalah sebesar 
Rp1.420.622.259,01,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian pada minggu ke-13 adalah 
sebesar Rp1.183.354.767,01,-. Sisa uang tersebut 
disimpan lagi dalam deposito on call pada tanggal 2 
Oktober dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
14. Minggu ke-14 (9 Oktober-15 Oktober) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp386.058.700,35,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-14. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 9 Oktober, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp1.183.354.767,01,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp771.612,15,-) adalah sebesar 
Rp1.184.126.379,16,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi pemakaian minggu ke-14 adalah sebesar 
Rp798.067.678,81,- Sisa uang tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 9 Oktober 
dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
15. Minggu ke-15 (16 Oktober-22 Oktober) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp332.494.165,09,- untuk pembelian material 
dan upah pekerja pada minggu ke-15. Setelah 
deposito on call dicairkan pada tanggal 16 
Oktober, uang yang diterima sebesar uang yang 
disimpan (Rp798.067.678,81,-) ditambah 
dengan bunganya sebesar (Rp520.383,86,-) 
adalah sebesar Rp761.107.751,98,-. Sisa uang 
ditangan setelah dikurangi dengan pemakaian 
minggu ke-15 adalah sebesar 
Rp798.588.062,67,-. Sisa uang tersebut 
disimpan lagi dalam deposito on call pada 
tanggal 16 Oktober dengan jangka waktu 1 
minggu. 
 
16. Minggu ke-16 (23 Oktober- 29 Oktober) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp422.372.735,03,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-16. Deposito on call 
dicairkan pada tanggal 23 Oktober, uang diterima 
sebesar yang uang disimpan (Rp466.093.897,58,-) 
ditambah dengan bunganya (Rp303.918,76,-) adalah 
sebesar Rp466.397.816,34,-. Deposito berjangka 
dicairkan pada tanggal 25 Oktober, uang diterima 
sebesar uang yang disimpan (Rp550.000.000,-) 
ditambah dengan bunganya (Rp2.481.592,47,-) 
adalah sebesar Rp552.481.592,47,-. Sisa uang 
setelah dikurangi dengan pemakaian minggu ke-16 
adalah sebesar Rp596.506.673,78,-. Sisa uang 
tersebut disimpan dalam deposito on call pada 
tanggal 25 Oktober dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
17. Minggu ke-17 (30 Oktober-5 November) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp474.768.718,89,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-17. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 2 November, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp596.506.673,78,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp388.955,04,-) adalah sebesar Rp596.895.628,81,-
. Sisa uang setelah dikurangi pemakaian minggu ke-
17 adalah sebesar Rp122.126.909,92,-. Sisa uang 
tersebut disimpan dalam deposito on call pada 
tanggal 2 November dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
18. Minggu ke-18 (6 November-12 November) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp439.445.353,09,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-1. Diterima uang dari 
termin ketiga pada tanggal 6 November sebesar 
Rp2.365.298.319,72,-. Deposito on call dicairkan 
pada tanggal 9 November, uang yang diterima 
sebesar uang yang disimpan sebesar 
(Rp122.126.909,92,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp79.633,44,-) adalah sebesar Rp122.206.543,36,-. 
Sehingga sisa uang ditangan setelah dikurangi 
pemakaian pada minggu ke-18 adalah sebesar 
Rp2.048.059.509,99-. Pada kondisi seperti ini untuk 
memanfaatkan opportunity cost, uang tersebut 
disimpan dengan perincian sebagai berikut : 
a. Pada tanggal 9 November uang sebesar 
Rp145.000.000,- didepositokan dengan jangka 
waktu 1 bulan yang masa jatuh temponya 9 
Desember. 
b. Pada tanggal 9 November uang sebesar 
Rp1.903.059.509,99,- disimpan dalam deposito 
on call dengan jangka waktu 1 minggu. 
19. Minggu ke-19 (13 November-19 November) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp580.068.336,01,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-19. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 16 November, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp1.903.059.509,99,-) ditambah bunganya 
(Rp1.240.899,08,-) adalah sebesar 
Rp1.904.300.409,06,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi dengan pemakaian pada minggu ke-19 
adalah sebesar Rp1.324.232.073,05,-. Sisa uang ini 
disimpan dalam deposito on call pada tanggal 16 
November dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
20. Minggu ke-20 (20 November-26 November) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp436.525.342,91,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-20. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 23 November, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp1.324.232.073,05,-) ditambah dengan jumlah 
bunganya (Rp863.471,87,-) adalah sebesar 
Rp1.325.095.544,93,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi dengan pemakaian minggu ke-20 adalah 
sebesar Rp888.570.202,02,-. Sisa uang tersebut 
disimpan dalam deposito on call pada tanggal 23 
November dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
21. Minggu ke-21 (27 November-3 Desember) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp483.198.982,57,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-21. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 30 November, uang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp888.570.202,02,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp579.396,46,-) adalah sebesar Rp889.149.598,48,-
. Sisa uang ditangan setelah dikurangi dengan 
pemakaian pada minggu ke-21 adalah sebesar 
Rp405.950.615,91,-. Sisa uang tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 30 November 
dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
22. Minggu ke-22 (4 Desember-10 Desember) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp359.451.571,60,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-22. Deposito on call 
dicairkan pada tanggal 7 Desember, uang yang 
diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp405.950.615,91,-) ditambah dengan bunganya 
(Rp264.702,05,-) adalah sebesar Rp406.215.317,95,-
. Deposito berjangka pada minggu ke-18 dicairkan 
pada tanggal 9 Desember, uang diterima sebesar 
uang yang disimpan (Rp145.000.000,-) ditambah 
dengan bunganya (Rp654.238,01,-) adalah sebesar 
Rp145.654.238,01,-. Sisa uang ditangan setelah 
dikurangi dengan pemakaian minggu ke-22 adalah 
sebesar Rp192.417.977,36,-. Sisa tersebut disimpan 
dalam deposito on call pada tanggal 9 desember 
dengan jangka waktu 1 minggu. 
 
23. Minggu ke-23 (11 Desember-17 Desember) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp.368.318.338,64,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-23. Setelah deposito 
on call dicairkan pada tanggal 16 Desember, uang 
yang diterima sebesar uang yang disimpan 
(Rp192.417.977,36,-) ditambah dengan bunganya 
sebesar (Rp125.467,06,-) adalah sebesar 
Rp192.543.444,43,-. Karena uang yang akan dipakai 
tidak mencukupi, maka dipakai uang modal yang 
diambil dari simpana tabungan. Uang modal yang 
dipakai adalah sebesar Rp175.774.894,21,- ditambah 
dengan bunganya (Rp373.521,65,-) menjadi sebesar 
Rp176.148.415,86,-. Sisa uang setelah dikurangi 
pemakaian minggu ke-23 adalah sebesar 
Rp373.521,65,-. Uang tersebut ditambahkan untuk 
pemakaian minggu selanjutnya. 
 
24. Minggu ke-24 (18 Desember-24 Desember) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp167.618.951,47,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-24. Uang yang tersisa 
adalah sebesar Rp373.521,65,-. Karena uang 
tersebut tidak mencukupi maka digunakan modal 
kerja. Dipakai uang sebesar Rp167.245.429,82,- 
ditambah dengan bunganya (Rp355.396,54,-) adalah 
sebesar Rp167.600.826,36,-. Sisa uang yang ada 
adalah sebesar Rp355.396,54,-. Sisa uang tersebut 
ditambahkan untuk pemakaian minggu berikutnya. 
 
25. Minggu ke-25 (25 Desember-31 Desember) 
Menurut rencana akan digunakan uang sebesar 
Rp65.109.353,45,- untuk pembelian material dan 
upah pekerja pada minggu ke-25. Digunakan uang 
dari termin keempat pada tanggal 26 Desember, 
uang yang diterima pelaksana sebesar  
Rp995.455.189,40,-. Sisa uang tersebut sebesar uang 
termin keempat (Rp995.455.189,40,-) dikurangi 
dengan uang modal yang telah digunakan 
(Rp456.429.438,48,-) ditambah dengan sisa uang 
minggu sebelumnya (Rp355.396,54,-) dan dikurangi 
dengan pemakaian minggu ke-25 adalah sebesar 
Rp539.381.147,46,-. 
 
Dari hasil perhitungan dan analisa yang 
dilakukan, keuntungan total proyek adalah sebesar 
Rp539.381.147,46,-. Keuntungan ini diperoleh dari 
pengurangan hasil akhir yang diperoleh dari diagram 
cash flow (Rp930.390.427,88,-) dengan uang modal 
yang telah terpakai (Rp456.429.438,48,-). 
Selanjutnya diperoleh juga total penerimaan bunga 
dari deposito berjangka adalah sebesar 
Rp6.014.477,74,- dan total penerimaan bunga dari 
deposito on call adalah sebesar Rp8.981.562,64,- 
serta total penerimaan dari simpanan tabungan 
adalah sebesar Rp1.032.809,45,-. 
IV.KESIMPULAN  
Berdasarkan analisa terbentuknya opportunity 
cost dan dari perhitungan tentang opportunity cost 
pada proyek Pembangunan Gedung BPK-RI 
Pontianak, ada beberapa kesimpulan yang bisa 
diambil,antara lain adalah: 
1. Opportunity cost pada proyek konstruksi dapat 
diolah dengan memanfaatkan fasilitas-fasilitas 
perbankan yang ada saat ini, antara lain seperti 
tabungan biasa (saving deposit), deposito 
berjangka, sertifikat deposito, dan deposito on 
call. 
2. Dalam menggunakan setiap fasilitas perbankan 
dan dalam pengambilan keputusan analisa 
opportunity cost yang harus dilakukan terdapat 
resiko yang dapat menyebabkan untung atau rugi 
tergantung dari ketelitian penganalisa dan 
prediksi yang diperkirakan.  
3. Pada proyek Pembangunan Gedung BPK-RI 
Pontianak, terdapat opportunity cost yang berasal 
dari selisih antara tenggang waktu antara 
memegang uang dengan waktu pemesanan atau 
pemakaian material serta pembayaran upah 
pekerja. Keuntungan yang diperoleh dengan cara 
memanfaatkan opportunity cost ini dari fasilitas-
fasilitas perbankan yang dipilih menghasilkan 
bunga simpanan sebesar Rp 6.014.477,74  untuk 
deposito berjangka,  Rp 8.981.562,64 untuk 
deposito on call dan untuk simpanan tabungan 
diperoleh bunga sebesar Rp1.032.809,45,-. 
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